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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS), Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Dana Bantuan Operasional 

Kesehatan (BOK), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan tingkat 

kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 32 provinsi di 

Indonesia selama periode 2019-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi data panel dengan pendekatan Common Effect Model (CEM), Fixed 

Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel ZIS, Dana BOS, dan Dana BOK tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap IPM. Sebaliknya, variabel PDRB memiliki pengaruh 

positif yang signifikan, sementara kemiskinan menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap IPM. Secara keseluruhan, variabel independen secara simultan 

mempengaruhi IPM dengan taraf signifikansi 5%, dan mampu menjelaskan 20% 

variasi dalam IPM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan IPM di Indonesia, 

perhatian lebih perlu diberikan pada peningkatan PDRB dan pengurangan 

kemiskinan. Kebijakan yang fokus pada aspek ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan sangat penting untuk mendukung peningkatan kualitas hidup dan 

pembangunan manusia di Indonesia. 

Kata kunci: IPM, ZIS, BOS, BOK, PDRB, Kemiskinan, Data Panel 
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ABSTRACT 

This study aims to analyse the effect of Zakat, Infaq, and Sadaqah (ZIS), School 

Operational Assistance Fund (BOS), Health Operational Assistance Fund (BOK), 

Gross Regional Domestic Product (GRDP), and poverty level on the Human 

Development Index (HDI) in 32 provinces in Indonesia during the period 2019-

2023. The method used in this study is panel data regression with the Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), and Random Effect Model (REM) 

approaches. The results showed that the ZIS variable, BOS Fund, and BOK Fund 

did not have a significant influence on HDI. In contrast, the GRDP variable has a 

significant positive effect, while poverty shows a significant negative effect on HDI. 

Overall, the independent variables simultaneously affect HDI with a significance 

level of 5%, and are able to explain 20% of the variation in HDI, while the rest is 

influenced by other variables not examined.These findings suggest that to increase 

HDI in Indonesia, more attention needs to be paid to increasing GRDP and 

reducing poverty. Policies that focus on economic aspects and poverty alleviation 

are essential to support the improvement of quality of life and human development 

in Indonesia. 

Keywords: HDI, ZIS, BOS, BOK, GRDP, Poverty, Panel Data 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ke lse ljahtelraan dapat dide lfinisikan se lbagai kelbu ltulhan ulnive lrsal yang 

dalam praktiknya haruls dipelnulhi ole lh selmula individul. Konse lp kelse ljahte lraan 

dapat diintelrpreltasikan se lcara sulbjelktif olelh masing-masing individul, karelna 

pe lnafsiran te lrhadap istilah telrselbult sangatlah belrvariasi. Hal ini diselbakan olelh 

pe lrbeldaan pandangan, tuljulan, dan bagaimana selse lorang hidulp dalam kaitannya 

de lngan ulnsulr-ulnsulr yang me lmpelngarulhi de lrajat kelse lhatannya. Pe lrlindulngan 

telrhadap lima dasar pokok yang te lrdiri dari ke lbultulhan akan al-din (agama), 

dalam hal al-nafs (jiwa), al-aql (akal) , al-nasl (anak), dan al-mal (ulang) 

melrulpakan kulnci kelse ljahtelraan dan ke lbahagiaan manulsia, selbagaimana 

dikelmulkakan Al-Ghazali dalam (Hulda, 2012). Dalam Islam, dilarang 

melninggalkan gelne lrasi yang relntan dalam hal apapuln, baik se lcara finansial, 

spiritulal, ilmiah, ataul militelr. Dalam kontelks ini kita dihadapkan pada kondisi 

dimana “bagaimana kita” ulntulk me lningkatkan ke lseljahtelraan baik dalam taraf 

individulal maulpuln se lcara kolelktif se lbagai warga nelgara. Se ljalan de lngan 

ke lseljahtelraan dalam warga nelgara, sulatul ne lgara haruls me lngelmbangkan 

pandangan ke lbijakan yang komprelhe lnsif di selmula selktor gulna melningkatkan 

ke lseljahtelraan se lcara kelse llulrulhan. 

Di antara banyak be lntulk pe lmbangulnan yang bisa dilakulkan olelh sulatu l 

ne lgara gulna melmpelrbaiki kelhidulpan warganya ialah konse lp pelmbangulnan 
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e lkonomi, yang ulkulrannya adalah pe lrtulmbulhan elkonomi. Pelmbangulnan 

e lkonomi melruljulk pada se lrangkaian ulpaya dalam sulatul siste lm elkonomi ulntulk 

melmpe lrlulas dan me lnge lmbangkan pe lrulsahaan, melningkatkan tingkat 

pe lndidikan, se lrta melnggalakan kelmajulan telknologi (Sulkirno, 2006). De lngan 

de lfinisi ini, tuljulan pe lmbangulnan elkonomi melnjadi jellas: melnye ldiakan fasilitas 

masyarakat ulntulk digulnakan, melingkatkan pellulang ke lrja, melningkatkan income l 

(pelndapatan), selrta dalam jangka panjang, dapat melnciptakan ke lseljahtelraan 

masyarakat, yang se lcara tidak langsulng akan me lbe lrikan sulmbangsih pada 

pe lningkatan kulalitas SDM (Sulmbelr Daya Manulsia). 

Tokoh e lkonomi yakni Adam Smith be lrpelndapat didalam julrnalnya 

(Prihastulti, 2018) bahwa Sulmbe lr Daya Manulsia (SDM)  me lrulpakan masulkan 

pe lnting gulna melndorong pe lrtulmbulhan pe lrelkonomian, yang pada gilirannya 

melnghasilkan kelse ljahtelraan nasional yakni pelntingnya ulkulran elkonomi dan 

kulalitas SDM. Kulalitas manulsia dalam sulatul ne lgara melmiliki tingkat ataul taraf 

yang be lrbelda be lda dalam indelks pe lrhitulngannya. Me ltode l ulntulk me lngulkulr 

tingkat kulalitas manulsia se lndiri julga banyak melmiliki variasi dalam praktiknya. 

Dalam melngulkulr tingkat kulalitas manulsia banyak aculan ataul paramelte lr  yang 

dipakai olelh sulatul ne lgara. Belbe lrapa kajian melnye lbultkan bahwa salah satul 

diantara parameltelr yang digulnakan ulntulk melnilai kulalitas manulsia dan skala 

pe lrelkonomian adalah  Hulman De lve llopme lnt Inde lx ataul Inde lks IPM (Indelks 

Pe lmbangulnan Manulsia). 

IPM (Indelks Pe lmbangulnan Manulsia) melrulpakan salah satul aculan 

indikator yang selring dipakai ulntulk melnilai kele lfe lktifan selrta ke lbe lrhasilan dalam 
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pe lmbangulnan kulalitas SDM (Sulmbe lr Daya Manulsia). Dalam konse lp IPM 

se lndiri ulrultan indelks pe lmbangulnan manulsia yang tinggi ataul relndah julga 

melnce lrminkan kulalitas SDM  di sulatul dae lrah. Indelks Pe lmbangulnan Manulsia 

ataul IPM  melrulpakan indikatir yang pelrtama kali dipellopori ataul dikne lalkan  

olelh Organisasi UlNDP (Ulniteld Nations Delve llopme lnt Programme l) te lpatnya 

pada tahuln 1990 (Ningrulm dkk, 2020). UlNDP (Ulniteld Nations De lvellopme lnt 

Programme l) melnje llaskan bahwa, Indelks Pe lmbangulnan Manulsia (Hulman 

De lve llopmelnt Indelx) ataul biasa dike lnal delngan IPM adalah indikator ulntulk 

melnilai pelncapaian pelmbangulnan manulsia belrdasarkan belbe lrapa ulnsulr dasar 

dari standar se lrta kulalitas ke lhidulpan. Se lbagai pe lngulkulr ulkulran kulalitas hidulp, 

IPM (Indelks Pe lmbangulnan Manulsia) dikonstrulksi ataul dirancangbelrdasarkan 

pe lnde lkatan tiga dimelnsi ultama, yaitul: 1). Dimelnsi pelrtama ialah ulsia panjang 

dan hidulp yang se lhat (a long and he lalthy lifel), 2). Dimelnsi ke ldula ialah 

pe lnge ltahulan (knowleldge l), dan 3). Dimelnsi keltiga ialah melmiliki standar hidulp 

yang dinilai layak (delce lnt standard of living) (BPS, 2017). 

Akan te ltapi Re lvisi meltode l pe lnelntulan IPM diulbah dan ditambah selrta  

diulmulmkan se lcara relsmi ole lh UlNDP telpatnya  pada tahuln 2010.  Didalam relvisi 

yang barul te lrhitulng ada tiga dimelnsi selrta elmpat capaian dasar ataul indikator 

yang melmbe lntulk IPM yang awalnya  te lrdiri dari indikator kelse lhatan, indikator 

pe lndidikan, dan indikator kulalitas hidulp adalah tiga faktor yang 

dipelrtimbangkan. Dalam hal ini angka harapan hidulp melrulpakan satul dari 

ulkulran lain dalam dimelnsi kelse lhatan,  selrta rata-rata waktul me lne lmpulh 

pe lndidikan dan tingkat ke lselmpatan ataul harapan se lkolah melrulpakan dula ulkulran 
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dalam indikator pelndidikan, dan pe lndapatan nasional pelr kapita melrulpakan 

salah satul ulkulran dalam dimelnsi standar hidulp. Kulalitas pelmbangulnan manulsia 

digambarkan dalam elmpat katelgori be lrdasarkan pe lnilaian tiga dimelnsi de lngan 

melnggulnakan e lmpat pelnanda telrselbult. Mullai dari yang sangat tinggi hingga 

yang relndah, ada elmpat ke llompok be lrbelda (HDI Re lport, 2015). 

Hingga tahuln 2022, pe lnilaian indelks pe lmbangulnan manulsia masih teltap 

melngikulti meltodologi yang dipelrke lnalkan olelh UlNDP pada tahuln 2010. IPM 

teltap telrbanguln dari tiga dimelnsi dasar delngan e lmpat paramelte lr yang relle lvan, 

yang telrdiri dari  indikator pada bidang kelse lhatan, indikator pada bidang 

pe lndidikan, dan indikator pada bidang standar hidulp. Di dalam dimelnsi sulb 

ke lselhatan, indikator yang dipe lrtimbangkan adalah tingkat harapan hidulp. 

Se lmelntara itul, dimelnsi pe lndidikan dinilai mellaluli tingkat harapan pelndidikan 

dan rata-rata waktul lama tahuln pe lndidikan. Se lmelntara itul  ulntulk dimelnsi pada 

standar hidulp, pelndapatan nasional pe lr kapita melnjadi indikator yang dijadikan 

aculan. Hasil pe lngulku lran te lrselbult melnghasilkan katelgorisasi pelmbangulnan 

manulsia di be lrbagai nelgara kel dalam elmpat katelgori: delngan kritelria ataul 

tingkatan yang diulkulr de lngan paramelte lr pelrtama sangat tinggi, keldula tinggi, 

ke ltiga seldang, dan kele lmpat relndah (UlNDP Hulman De lvellopme lnt Relport Officel, 

2015). Data IPM te lrbarul melnulnjulkkan gambaran yang be lragam telntang 

ke lmajulan pelmbangulnan manulsia di se llulrulh dulnia, me lmbelrikan informasi yang 

pe lnting ulntulk melnilai tingkat kelse ljahtelraan dan ke lmajulan sosial masyarakat 

global. Belrikult adalah data IPM ulntulk be lbe lrapa ne lgara pada pe lriodel 2022 : 
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Tabel 1. 1 IPM  di beberapa Negara 

Negara 

Human 

Development 

Index (Indeks 

Pembanguna

n Manusia) 

Life 

Expectancy 

Rate 

(Tingkat 

Harapan 

Hidup) 

Long School 

Expectations 

(Harapan 

Lama 

Sekolah)  

Average 

Years of 

Schooling 

(Rata-rata 

Lama 

Sekolah)  

Very High 

Human 

Develovement 

    

Swiss (1) 0,967 84,3 16,6 13,9 

Norwelgia (2) 0,966 83,4 18,6 13,1 

Singapulra (9) 0,949 84,1 16,9 11,9 

Au lstralia (10) 0,946 83,6 21,1 12,7 

High Human 

Development 
    

China (75) 0.788 78,6 15,2 8,1 

Brazil (89) 0,760 73,4 15,6 8,3 

Vieltnam (107) 0,726 74,6 13,1 8,5 

Indonelsia (112) 0,713 68,3 14,0 8,6 

Medium 

Human 

Development 

    

Iraq (128) 0,673 71,3 12,2 6,8 

Bangladelsh 

(129) 
0,670 73,7 11,9 7,4 

Myanmar (144) 0,608 67,3 12,1 6,5 

Low Human 

Development 
    

Nigelria (161) 0,548 53,6 10,5 7,6 

E lthiopia (176) 0,492 65,6 9,9 2,4 

Afghanistan 

(182) 
0,462 62,9 10,7 2,5 

Sulmbe lr: UlNDP, Hulman De lve llopmelnt Relport (2022) 

Dari data telrselbult, telrlihat bahwa te lrdapat adaya pe lrbeldaan yang bisa 

dibilang culkulp signifikan didalam pe lmbangulnan manulsia di be lrbagai nelgara di 

se llulrulh dulnia. Pelrtama, Swiss melmiliki HDI telrtinggi (0,967) diikulti olelh 

Norwe lgia (0,966), Singapulra (0,949) dan Aulstralia (0,946). Ne lgara-nelgara ini 

diklasifikasikan me lmiliki pe lmbangulnan manulsia yang sangat tinggi. Ke ldula, 
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Ne lgara-nelgara yang telrdaftar melmiliki pelmbangulnan manulsia tinggi telrmasulk 

China (0,788), Brazil (0,760), Vieltnam (0,726) dan Indonelsia (0,713). Ke ltiga, 

Iraq (0,673), Bangladelsh (0,670), India (0,644) dan Myanmar (0,608) 

diklasifikasikan selbagai melmiliki pe lmbangulnan manulsia se ldang. Kele lmpat, 

Ne lgara-nelgara yang telrdaftar selbagai melmiliki pe lmbangulnan manulsia relndah 

telrmasulk Nige lria (0,548), Pakistan (0,540), Elthiopia (0,492) dan Afghanistan 

(0,462) (Hulman De lvellopmelnt Re lport, 2022). 

Jika di amati dari data diatas bisa dilihat bahwa keltidakmelrataan 

pe lmbangulnan manulsia di belrbagai ne lgara, yang telrce lrmin dalam variasi 

katelgori IPM dari "sangat tinggi" hingga "relndah". Fe lnomelna ini melnulnjulkkan 

adanya keltidakadilan sosial dan elkonomi antar ne lgara, yang melnjadi pe lrhatian 

se lriuls dalam kontelks pe lmbangulnan global. Hal ini seljalan de lngan konse lp 

pe lrhitulngan indelks williamson, indelks ini selcara garis belsar melngulkulr tingkat 

ke ltimpangan pe lmbangulnan sulatul bagian wilayah  de lngan me lmbandingkan 

variasi nilai antar wilayah ataul nelgara yang dalam kasuls ini adalah nilai-nilai 

IPM di seltiap ne lgara (Ellpisah, dkk. 2021). Ke lse lnjangan ini tidak hanya 

melmpe lngarulhi kulalitas hidulp masyarakat, teltapi julga me lmpelrulmit ulpaya 

pe lncapaian tuljulan pe lmbangulnan be lrkellanjultan pada lelve ll yang le lbih tinggi 

dalam hal ini masulk dalam tingkat inte lrnasional. Maka dari itul, pelrlul dilakulkan 

tellaah lelbih lanjult ulntulk melmahami faktor-faktor yang melndasari pelmbe lntulkan 

IPM. Dalam bahasan analisis pada pelne llitian ini pelne lliti ingin melncari 

de ltelrminan apa saja faktor-faktor yang melndasari pelmbelntulkan IPM. De lngan 

melmahami faktor-faktor yang tellah diselbultkan maka diharapkan bisa melnjadi 
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bahan kajian ulntulk dijadikan bahan pe lrtimbangan dalam ulpaya melningkatkan 

IPM melnjadi lelbih baik lagi. 

Jika diamati pada pelne llitian telrdahullul, ada be lbe lrapa variabell yang 

dipakai olelh pe lnelliti te lrdahullul selbagai deltelrminan dari IPM yakni variabell 

ke lmiskinan, variabell tingkat pelnganggulran, variabe ll pelrtulmbulhan elkonomi, dan 

variabell pe lnge llularan pelmelrintah (Ningrulm dkk, 2020). Se llain be lbelrapa variabell 

diatas, (Adam, 2021) me lnambahkan be llanja modal selbagai de ltelrminan inde lks 

pe lmbangulnan manulsia, se ldangkan (Lintang Sania elt.al, 2021) melnambahkan 

variabell tingkatan pelnganggulran telrbulka dan ulpah minimulm relgional. Dalam 

pe lne llitian ini, pelne lliti ingin melnye llidiki telntang de ltelrminan pe lmbelntulkan IPM 

stuldi kasuls Indonelsia de lngan belbe lrapa deltelrminan variabell yang telrdiri dari 

variabell pe lnyalulran dana ZIS-DSKL (Zakat, Infak Dan Se lde lkah), dana variabell 

BOS (Bantulan Ope lrasional Selkolah), dana variabe ll BOK (Bantulan Ope lrasional 

Ke lse lhatan), variabell PDRB (Produlk Dome lstik Re lgional Brulto) dan variabell 

ke lmiskinan. Ulntulk pe lnje llasan telrkait delngan hulbulngan antar variabell. Pe lne lliti 

akan melmbulat ulraian singkat telrkait delngan hulbulngsn diantara variabell yang 

akan dipakai dalam pelne llitian ini. 

Pe lrtama, variabell distribulsi pelmbagian dana ZIS (Zakat, Infak dan 

Se lde lkah). Variabell ini dianggap pelnting selbagai bagian dari de ltelrminan faktor 

pe lmbelntulk IPM, hal ini didasarkan pada be lbelrapa pe lrtimbangan. Pe lrtama, ZIS 

melncakulp zakat, infak, se ldelkah dan sulmbangan dana sosial yang lain yang 

didasarkan pada ajaran Islam (Khaliq, 2012). Indonelsia melmiliki mayoritas 

pe lnduldulk mulslim dan praktik ini melrulpakan bagian intelgral dari kelhidulpan 
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masyarakatnya. Ole lh karelna itul, pe lne llitian te lntang pelmbe lntulkan inde lks 

pe lmbangulnan manulsia yang mellibatkan faktor-faktor sosial dan ke lagamaan 

se lpelrti ZIS dapat melmbe lrikan pelmahaman yang lelbih komprelhe lnsif telntang 

dinamika pelmbangulnan manulsia di Indone lsia.  

Ke ldula, Dana yang te lrkulmpull dari ZIS digulnakan ulntulk program-

program pelmbangulnan sosial selpe lrti pelndidikan, ke lselhatan, dan pe lmbelrdayaan 

e lkonomi. Selbagai sulmbelr pelmbiayaan altelrnatif yang signifikan, ZIS melmiliki 

potelnsi belsar ulntulk melningkatkan akse ls telrhadap layanan-layanan telrselbult yang 

dipelrulntulkan ulntulk masyarakat yang kulrang mampul se lcara finansial. Olelh 

karelna itul, melmahami pe lran dalam pe lmbelntulkan IPM melnjadi pelnting ulntulk 

melnilai dampaknya telrhadap kelse ljahtelraan masyarakat se lcara kelsellulrulhan 

(BAZNAS, 2023).  

Ke ltiga, variabe ll ZIS melrulpakan variabell yang sangat re llelvan jika 

dikaitkan delngan IPM karelna jika dilihat dari sisi pelmbangulnan. Pelmbangulnan 

sosial adalah salah satul ulnsulr pe lnting dalam ulpaya melmbanguln se lrta  

melningkatkan kelse ljahtelraan masyarakat selcara be lrkellanjultan. Dalam hal ini ZIS 

tidak hanya belrpe lran melmbe lrikan dulkulngan jangka pelnde lk namuln julga 

be lrpotelnsi melmbanguln kapasitas dan kelmandirian masyarakat dalam jangka 

panjang. Namuln dalam hal ini ZIS pe lrlul dikellola dan dimafaatkan delngan baik 

dan optimal se lrta di distribulsikan selcara telpat gulna dan telpat sasaran agar dapat 

be lrdampak pada pelningkatan pelmbangulnan manulsia (Makbull, 2019). 

Variabell dana BOS ataul biasa dike lnal de lngan istilah Bantulan 

Ope lrasional Se lkolah. Dana bantulan opelrasional selkolah adalah belntulk dana 
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yang dibelrikan selrta disalulrkan disalulrkan  olelh pe lmelrintah Indonelsia ke lpada 

institulsi lelmbaga (lelmbaga pe lndidikan) misalnya se lkolah dasar dan melne lngah. 

Dana BOS dituljulkan ulntulk melmbantul melningkatkan akse ls, kulalitas, dan 

e lfisielnsi pelndidikan dasar dan melne lngah. Ini melncakulp biaya opelrasional 

se lkolah yang pelnting ulntulk melmastikan pelndidikan yang layak dan belrkulalitas. 

(Pe lrmelndikbuld, 2021). Me lningkatnya kulalitas pe lndidikan akan telrcelrmin dalam 

ke lnaikan nilai indikator dimelnsi pelndidikan dalam IPM, yang dalam hal ini di 

proksikan de lngan  tingkat mellelk hulrulf selrta rata-rata lama selkolah. 

Variabell dana BOK. Dana BOK adalah dana yang dibe lrikan olelh 

pe lmelrintah Indonelsia ulntulk melndulkulng ope lrasional layanan ke lselhatan dasar, 

telrultama di pulske lsmas dan fasilitas ke lse lhatan primelr. Ini melncakulp be lrbagai 

program kelse lhatan prelve lntif dan promotif yang me lningkatkan kelse lhatan 

masyarakat. (Pe lrmelnkels, 2014). Dalam hal ini, pe lningkatan layanan kelse lhatan 

akan be lrdampak langsulng pada indikator kelse lhatan dalam IPM, se lpelrt indikator 

harapan hidulp se lrta indikator angka ke lmatian ibul dan bayi. 

Variabell PDRB ataul biasa dikelnal delngan produlk domelstik relgional 

brulto. Variabe ll ini dinilai pelnting se lbagai salah satul pe lne lntul IPM. PDRB 

melrulpakan salah satul paramelte lr ultama ulntulk me lngu lkulr tingkatan angka 

ke lseljahtelraan pelre lkonomian pada sulatul wilayah ataul nelgara (Thamrin, 2001). 

Ke lnaikan PDRB akan be lrdampak positif pada ke ltelrseldiaan dan aksels te lrhadap 

layanan-layanan pe lnting se lpelrti pada sulb bagian ke lpe lndidikan dan sulb bagian 

ke lselhatan, yang akan melmbe lrikan implikasi ataul dampak pada pe lningkatan 

IPM. Sellain itul tinggi re lndahnya PDRB julga dapat melmelngarulhi julmlah dan 
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kulalitas invelstasi yang dilakulkan dalam pelmbangulnan manulsia selpe lrti inve lstasi 

dalam infrastrulktulr pelndidikan dan ke lselhatan. Dalam hal ini, pelngambil 

ke lbijakan ataul pe lme lrintah he lndaknya be lrkolaborasi delngan otoritas telrkait 

dalam prosels pelne lntulan kelbijakan gulna melningkatkan kulalitas pelndidikae lfelk 

positif pada pe lningkatan Indelks IPM (Amrulllah, 2022). 

Variabell ke lmiskinan. Ke lmiskinan me lrulpakan sulatul kondisi dimana 

sulatul individul ataul ke llompok yang tidak melmiliki aksels me lmadai pada sulmbelr 

daya pada aspelk e lkonomi, sosial, dan ke lselhatan (Wahyuldi, 2021). Tingkat 

ke lmiskinan yang tinggi dapat melnjadi pelnghalang bagi individul ulntulk 

melmpe lrolelh akse ls layanan  pulblik se lpe lrti aksels layanan kelse lhatan dan aksels 

layanan pelndidikan yang me lmadai dan be lrkulalitas, selhingga melmpe lngarulhi 

pe lmbelntulkan IPM. Olelh karelna itul, melngulrangi tingkat ke lmiskinan mellaluli 

ke lbijakan sosial dan elkonomi yang telpat melrulpakan langkah kulnci dalam 

pe lningkatan IPM di Indone lsia (Ningrulm dkk., 2020).  

Dari alasan-alasan di atas, pelne lliti telrtarik ulntu lk melnye llidiki apakah 

telrdapat pelngarulh diantara  ZIS, dana BOS, dana BOK, PDRB dan ke lmiskinan 

telrhadap IPM. Dalam analisis Pelne llitian ini pe lne lliti melmakai jelnis meltodel 

kulantitatif de lngan data gabulngan pane ll. Objelk yang digulanakan didalam prosels 

pe lne llitian ini adalah nelgara Indonelsia de lngan relntang lama waktul pe lne llitian ini 

diambil dari pe lriodel tahuln 2019 sampai delngan tahuln 2023. Adapuln alasan 

pe lne lliti melmilih nelgara Indonelsia se lbagai sampell yaitul; Pe lrtama, Se lbagai 

ne lgara yang masulk dalam katelgori ke lpullaulan te lrbilang telrbe lsar delngan lelbih 

dari tuljulh be llas ribul pullaul, ne lgara Indone lsia melrulpakan ne lgara yang 
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melmpulnyai kelane lkaragaman yang kaya baik dari selgi elkososbuld (elkonomi, 

sosial dan buldaya)  (Mahmuld & De lddy, 2023). Maka dari itul, me lnggulnakan 

Indonelsia selbagai sampell pelne llitian dapat melmbe lrikan gambaran yang kaya dan 

melwakili telntang de ltelrminan yang me lne lntulkan pe lmbe lntulkan IPM dalam 

kontelks yang be lragam.  

Ke ldula, Indone lsia melmiliki potelnsi be lsar ulntulk pe lrtulmbulhan e lkonomi 

dan pe lmbangulnan manulsia di masa de lpan yang mana selsulai delngan konse lp 

MDG’s (Millelniulm De lve llopme lnt Goals) didalamnya telrcantulm tuljulan ultama 

yakni melnciptkakan pe lrtulmbulhan yang se llaras delngan kelbe lrlanjultan 

(Wahyulningsih, 2017). Hal ini sellaras dan didulkulng de lngan popullasi dalam 

katelgori bisa dikatakan be lsar SDA mellimpah-rulah, ne lgara Indonelsia me lmiliki 

pe llulang ulntulk melnjadi salah satul sulmbelr ke lkulatan elkonomi ultama di Asia 

Te lnggara. Maka dari itul, me lmahami deltelrminan yang me lmelngarulhi 

pe lmbelntulkan IPM (Inde lks Pelmbangulnan Manulsia) di Indonelsia dapat 

melmbe lrikan wawasan yang be lrharga bagi pe lmbu lat ke lbijakan ulntulk 

melrulmulskan stratelgi pelmbangulnan yang lelbih elfelktif.  

Ke ltiga, Indone lsia adalah salah satul ne lgara delngan popullasi telrbe lsar 

dalam tingkatan intelrnasional ataul dulnia dan melrulpakan anggota aktif dalam 

komulnitas intelrnasional. Hal ini dibulktikan delngan kelikultse lrtaan Indone lsia 

dalam belbe lrapa organisasi belsar selpe lrti ; ASElAN (Association of Soulthelast 

Asian Nations), APElC (Asia Pacific Elconomic Coope lration), IMF 

(Intelrnational Moneltary Fulnd),  dll. (Belstari, 2023). Olelh karelna itul, te lmulan 

dari pelne llitian telntang pe lmbelntulkan IPM di Indone lsia dapat melmiliki rellelvansi 
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yang lulas dalam kontelks pe lmbangulnan global. Hal ini dapat melmbantul dalam 

melmpe lrkaya pe lmahaman telntang de ltelrminan yang melndorong pelmbangulnan 

SDM (Sulmbe lr Daya Manulsia)  di ne lgara-nelgara be lrkelmbang dan melmbe lrikan 

kontribulsi te lrhadap ulpaya global ulntulk me lncapai tuljulan Pe lmbangulnan 

Be lrke llanjultan (SDGs).  

Ke le lmpat, Me lskipuln te llah melncapai kelmajulan yang signifikan dalam 

be lbe lrapa aspe lk pe lmbangulnan manulsia, Indone lsia masih melnghadapi 

problelmatika dalam prose ls ulntulk melnaikkan taraf kelse ljahtelraan selrta taraf 

hidulp masyarakatnya. Misalnya, tingkat kelselnjangan pada selktor elkonomi, 

aksels te lrhadap layanan ke lselhatan dan pe lndidikan yang me lrata, selrta masalah 

ke lmiskinan masih melnjadi pelrhatian ultama (Farathika, 2020). Be lrkaitan delngan 

ke lmajulan Indone lsia dalam hal IPM, IPM di Indone lsia melngalami treln yang bisa 

dikatakan positif karelna melngalami pelningkatan yang culkulp tinggi dan 

signifikan dari pelriodel awal sampai pelriodel selkarang. Ulntulk lelbih jellasnya 

dapat dilihat pada poyelksi grafik belrikult : 

Gambar 1. 1 Perkembangan Human Development Index / IPM di Negara 

Indonesia 2019-2023 
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Gambar 1.1 melnulnjulkkan lajul pelrtulmbulhan IPM di nelgara Indonelsia 

melngalami treln pe lningkatan yang bisa dikatakan positif dan naik selcara be lrkala 

dari tahuln ke l tahuln. Ke lnaikan IPM telntulnya julga akan be lrimplikasi pada 

naiknya tingkat kelseljahte lraan. Nilai inde lks IPM dari tahuln kel tahuln melnulnjulkan 

adanya pelningkatan yang culkulp tinggi antara 0.02 hingga 0,064. Te lrlihat pada 

pe lriodel tahuln 2018 IPM di nelgara Indonelsia melmiliki nilai selbe lsar 71,55% 

ke lmuldian me lningkat hingga pada tahuln 2023 melnjadi 73,55% selhingga bisa di 

intelrpreltasikan bahwa ne lgara Indone lsia masulk dalam kritelria kellas tinggi 

tingkat IPM (Indelks Pelmbangulnan Manulsia) nya (BPS, 2023). Melskipuln telruls 

melngalami ke lnaikan dan pe lringkat IPM Indonelsia masulk dalam katelgori tinggi 

nyatanya di Indonelsia se lndiri masih melngalami banyak tantangan se lrta 

pe lrmasalahan se lpelrti adanya ke lselnjangan dan ke ltimpangan diantara 

wilayahnya. Dari hal itul, maka pelrlul adanya ulpaya pelnanganan ulntulk melnjaga 

se lrta melngatasi pelrmasalahan yang be lrkaitan de lngan pelningkatan IPM agar 

stabilitas IPM di kancah global teltap telrjaga. 

Dari pelnjellasan-pelnjellasan diatas delngan belbe lrapa pelrtimbangan selrta 

kajian pelrmasalaha yang tellah jellaskan, pe lnelliti melmultulskan ulntulk melmbulat 

pe lne llitian de lngan juldull “Determinan Penentu Indeks Pembangunan 

Manusia: Fokus Pada Dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dan Variabel 

Ekonomi Periode 2019-2023”. 
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B. Rumusan Masalah 

Me lnulrult felnomelna dan pe lnjellasan dari latar be llakang diatas de lngan ini 

stuldi  ini akan fokuls pada  tiga masalah. Rulmulsan masalah yang belrkaitan 

de lngan pelne llitian dirinci dalam belbe lrapa pelrtanyaan: 

1. Bagaimana pe lngarulh ZIS, dana BOS, dana BOK, PDRB, dan Ke lmiskinan 

telrhadap IPM di Indonelsia pada pelriode l 2019-2023? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Be lrdasarkan pe lrulmulsan masalah di atas maka tuljulan dari pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnganalisis pelngarulh pe lngarulh ZIS, dana BOS, dana BOK, PDRB, 

dan Ke lmiskinan telrhadap IPM di Indone lsia pada pe lriodel 2019 – 2023. 

Se llain dari tuljulan yang ingin dicapai, dalam pelnellitian yang dilaksanakan 

ini delngan harapan dapat melmbe lri kontribulsi. Be lrikult manfaat yang dibe lrikan 

dalam pelne llitian ini adalah diantaranya: 

1. Bagi Akade lmisi 

Dalam hal ini pelne llitian telntang pe lgarulh De lte lrminan Pelne lntul Hulman 

De lve llopmelnt Indelx ataul IPM : Fokuls Pada Dana Pe lnyalulran Zakat, Infak, 

Se lde lkah (ZIS) dan Variabell Elkonomi Pelriodel 2019-2023. Dapat 

be lrmandaat se lbagai bahan litelratulr akadelmis se lrta melnjadi aculan bagi 

pe lne llitian yang akan datang. 

2. Bagi Praktisi  

Me lmbelrikan informasi yang be lrhulbulngan de lngan pe lngarulh De lte lrminan 

Hulman De lve llopme lnt Inde lx ataul IPM: Fokuls Pada Dana Zakat, Infak, 



15 

 

Se lde lkah (ZIS) dan Variabell Elkonomi bagi pihak-pihak telrkait dan 

masyarakat ulmulm. 

3. Bagi Pe lmelrintah 

Dalam hal ini melnjadi bahan masulkan bagi pelmelrintah agar bisa diambil 

se lbagai selbulah tindakan maulpuln ke lbijakan didalam melne lntulkan arah yang 

positif telrhadap pe lningkatan IPM di Indonelsia ulntulk kelde lpannya. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pe lnullisan yang disajikan olelh pe lne lliti selcara be lratulran 

melnge lnai hal-hal yang nantinya akan diulraikan selcara singkat. Adapuln ulrultan 

sistelmatika yang diapakah dalam pelne llitian ini te lrdiri dari :  

BAB I PENDAHULUAN didalam bab yang pe lrtama ini ialah bagian yang 

pe lnting kare lna melmbelrikan melnge lnai gambaran selcara ulmulm telntang 

pe lne llitian yang akan dilakulkan. Bagian ini mellipulti pelnjellasan kontelks dan latar 

be llakang pelne llitian, idelntifikasi masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pe lne llitian, 

se lrta  manfaat dari pelne llitian. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS dalam 

bab yang ke ldula ini nantinya dijellaskan landasan teloritis yang me lmbe lrikan 

pe lnjellasan melnge lnai telori pelndulkulng dari rulmulsan hipotelsis, yang didulkulng 

olelh pe lne llitian selbe llulmnya. Pada kelrangka pe lmikiran selcara teloritis 

melmbe lrikan pe lnje llasan masalah yang nantinya ditelliti yakni melnge lnai apa yang 

suldah selwajibnya, jadi akan timbull adanya selbulah hipotelsis (Dulgaan pada awal 

pe lne llitian). 
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BAB III METODE PENELITIAN dalam bab yang keltiga ini melnje llasakan 

pe lnge lrtian ope lrasional yang melmbe lrikan pelnjellasan telrhadap variabell didala 

pe lne llitiannya. Sulmbelr data selrta jelnis nya melnggambarkan me lnge lnai jelnis data 

dari selbulah variabell didalam pelne llitian. Meltode l analisis melnje llaskan jelnis 

ataulpuln mode ll analisis yang dipakai didalam pelne llitian ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab yang kele lmpat ini 

dijellaskan melnge lnai de lskripsi obje lk. Se lhingga analisis data yang dilalsanakan 

agar melnye lde lrhanakan data melnjadi belntulk yang sangat muldah ulntulk dibaca 

se lrta diintelrpreltasikan. Se lsuldah data dilakulkan analisis, pada pelmbahasan 

se llanjultnya dijellaskan implikasi dari selbulah hasil analisis data selrta intelrpreltasi 

yang didalam pelne llitian ini dibulat. 

BAB V PENUTUP Dalam bab yang ke llima ini ialah bab pelnultulp yang belrisikan 

simpullan selrta saran. Se lbulah kelismpullan ialah pe lnyajian de lngan singkat apa 

yang suldah didapatkan dari pelmbahasan selblulmnya. Selrta saran me lnjadi 

masulkan telrhadap pe lnellitian sellanjultnya. Ke lmuldian saran-saran yang diajulkan 

bagi pelrbaikan pellaksaaan yang ada dilapangan selrta pelrbaiakan pelne llitian 

se llanjultnya melnulrult pelne lrapan telori yang dipakai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pelne llitian dan pelmbahasan te lntang delte lrminan pelne lntul indelks 

pe lmbangulnan manulsia: fokuls pada dana ZIS, dan variabe ll elkonomi tellah 

disajikan pada Bab IV. Pe lne llitian ini melnggulnakan 160 obselrvasi, yaitul data 32 

provonsi yang ada di Indone lsia pada sellama pelriodel 2019-2023.Be lrdasarkan 

hasil pelne lliyian dan pelmbahasan, maka dapat disampaikan be lbe lrapa 

ke lsimpullan, yaitul:  

1. Variabel ZIS berpengaruh tidak signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia. Dengan hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 0.063749 lebih 

kecil dari t tabel dengan probabilitas 0.9493 yang lebih besar dari nilai alpha 

yang ditetapkan (0.05). 

2. Variabel BOS berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks pembangunan 

manusia. Dengan hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar -0.554168 lebih 

kecil dari nilai T tabel dengan probabilitas 0.5803 lebih besar dari alpha 

yang ditetapkan (0.05). 

3. Variabel BOK berpengaruh tidak signifikan terhadap Indeks pembangunan 

manusia. Dengan hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 0.299479 lebih 

kecil dari nilai T tabel dengan probabilitas 0.7650 lebih besar dari alpha 

yang ditetapkan (0.05). 

4. PDRB Belrpelngarulh telrhadap IPM: Produlk Domelstik Relgional Brulto 

(PDRB) belrpelngarulh signifikan telrhadap IPM, delngan nilai t selbelsar 
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3,113100, lelbih belsar dari nilai T tabell, dan probabilitas 0,0022 yang lelbih 

kelcil dari tingkat signifikansi 5%. 

5. Kelmiskinan Belrpelngarulh Nelgatif telrhadap IPM: Kelmiskinan melmiliki 

pelngarulh nelgatif yang signifikan telrhadap IPM, delngan nilai t selbelsar -

4,619027 lelbih kelcil dari nilai T tabell, dan probabilitas 0,0000 yang lelbih 

kelcil dari tingkat signifikansi 5%. 

Se lcara kelse llulru lhan, variabe ll ZIS, Dana BOS, Dana BOK, PDRB, dan 

ke lmiskinan se lcara belrsama-sama belrpelngarulh signifikan telrhadap IPM de lngan 

tingkat signifikansi 5%. Nilai R-Squlare l selbe lsar 0,200924 me lnulnjulkkan bahwa 

20% variasi dalam IPM dapat dijellaskan olelh ke llima variabe ll ini, selme lntara 

80% lainnya dipelngarulhi olelh variabe ll lain, se lpe lrti bellanja daelrah, inflasi, 

tingkat pelnganggulran te lrbulka, ulpah minimulm relgional, dan pelrtulmbulhan 

e lkonomi. Me lskipuln angka ini dianggap culkulp wajar melngingat komplelksitas 

indikator IPM, masih ada banyak variabell lain yang bellulm telrlibat dalam 

pe lne llitian ini. 

B. Saran 

Be lrdasarkan ke lsimpullan dan kelte lrbatasan yang tellah dijellaskan 

se lbellulmnya pe lnellitian ini melmbe lrikan belbe lrapa relkome lndasi yang pe lrlul 

dipelrtimbangkan: 

1. Elfe lktivitas Dana ZIS 

Ulntulk melningkatkan elfe lktivitas pelnge llolaan dana ZIS, pe lmelrintah 

pe lrlul lelbih proaktif dalam prose ls pelngulmpullan dan distribulsinya. 

Pe lnyalulran dana ZIS se lbaiknya difokulskan pada selktor-selktor yang 
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melndulkulng pe lmbangulnan manulsia se lpe lrti pelndidikan, modal ulsaha, dan 

ke lselhatan. Me lskipuln dalam pelnellitian ini ZIS tidak melmiliki pelngarulh 

signifikan te lrhadap IPM, optimalisasi pelnggulnaannya diharapkan dapat 

melningkatkan kontribulsinya telrhadap pe lmbangulnan manulsia di Indonelsia. 

2. Transparansi Data Pelnyalulran ZIS 

Te lrbatasnya data pelnyalulran ZIS di seltiap provinsi melnjadi 

tantangan yang haruls diatasi olelh BAZNAS. Transparansi dan akulntabilitas 

dalam pelnge llolaan dana ZIS sangat pelnting ulntulk melningkatkan 

ke lpe lrcayaan masyarakat se lrta melmaksimalkan dampak positif dari dana 

telrse lbult. De lngan transparansi data yang le lbih baik, pe lne llitian di masa delpan 

akan lelbih muldah melnganalisis elfe lktivitas program ZIS dalam 

melningkatkan IPM dan melngulrangi ke lmiskinan. 

3. Elfe lktivitas Pe lnggu lnaan Dana BOS (Bantulan Ope lrasional Se lkolah) 

Pe lnggulnaan Dana BOS haruls diawasi delngan ke ltat agar se lsulai 

de lngan tuljulan yang te llah diteltapkan. Pe llatihan manajelme ln ke lulangan bagi 

ke lpala selkolah dan be lndahara julga dipelrlulkan ulntulk me lmastikan 

optimalisasi pe lnggulnaan dana ini. Inovasi dalam meltode l pe lngajaran dan 

pe lmbellajaran pe lrlul didulkulng ulntulk melningkatkan ku lalitas pe lndidikan. 

4. Dampak Dana BOK dalam Selktor Ke lselhatan 

Pe lmelrataan fasilitas kelse lhatan di dae lrah telrpe lncil selrta pelningkatan 

kulalitas layanan mellaluli pe llatihan telnaga meldis me lrulpakan langkah pelnting 

ulntulk melningkatkan dampak Dana BOK. Program eldulkasi ke lselhatan julga 
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haruls diintelnsifkan ulntulk me lningkatkan kelsadaran masyarakat telntang 

pe lntingnya melnjaga kelse lhatan. 

5. PDRB dan Pe lmbangulnan Elkonomi 

Pe lningkatan PDRB re lgional sangat pelnting ulntulk melmpe lrkulat 

e lkonomi domelstik dan me lnciptakan lelbih banyak lapangan pe lke lrjaan. 

Pe lmelrintah pulsat dan dae lrah pelrlul telruls melmpelrhatikan pelrtulmbulhan 

e lkonomi ulntulk melndulkulng pe lmbangulnan manulsia. 

6. Me lngatasi Ke lmiskinan ulntulk Pe lmbangulnan Manulsia 

Ke lmiskinan haruls telruls diatasi ulntulk melmpelrbaiki kulalitas hidulp 

masyarakat. Pe lningkatan lapangan pe lke lrjaan dan pe lmbelrian modal ulsaha 

produlktif me lnjadi langkah stratelgis dalam melngulrangi kelmiskinan dan, 

pada akhirnya, melningkatkan IPM di Indonelsia. 
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